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1. Pendahuluan

Infrastruktur penelitian merupakan pilar utama lembaga riset seperti Pusat Unggulan

Ipteks Pengembangan dan Pemanfaatan Rumput Laut UniversitasHasanuddin (PUI-P2RL–

UNHAS) dalam mengembangkan inovasi dalam rangka peningkatan daya saing bangsa dan

kesejahteraam masyarakat untuk mewujudkan cita-cita bangsa seperti yang tercantum dalam

penbukaan UUD 1945.

Inovasi Inovasi diperlukan untuk merespon beberapa isu yang akan terus menguat

pada masa depan, diantaranya pangan, lingkungan, energi dan kemiskinan. Kebutuhan bahan

pangan untuk manusia dan ternak akan terus meningkat. Pertumbuhan penduduk dunia

sekitar 2,04% per tahun membutuhkan tambahan pangan sekitar 53% dalam 25 tahun

mendatang, dan 100% dalam 50 tahun mendatang. Peningkatan kebutuhan pangan ini dapat

menimbulkan kerawanan pagan jika tidak dikelola dengan baik. Peningkatan produksi

pangan untuk pemenuhan kebutuhan pangan dapat meningkatkan tekanan lingkungan jika

pola produksi pangan masih mengandalkan pangan darat. Selain itu, peningkatan produksi

pangan darat juga mendorong peningkatan penggunaan air tawar, pupuk, pestisida, dan erosi

lahan yang dapat berdampak negatif pada lingkungan. Penggunaan sumber energi fosil dapat

meningkatkan emisi karbon yang diduga kuat merupakan penyebabkan pemanasan global.

Pertambahan penduduk dunia dan pelambatan laju pertumbuhan ekonomi menyebabkan

peningkatan kemiskinan, terutama di daerah perdesaan.

Salah satu alternatif penanggulangan kempat isu tersebut adalah pengembangan

inovasi rumput laut pada level on farm dan off farm. Pengembangan komoditas rumput laut

dapat meningkatkan ketahanan pangan, mitigasi lingkungan, pemenuhan energi terbarukan,

dan peningkatan aktivitas ekonomi yang dapat berkontribusi terhadap penurunan kemiskinan.

Pengembangan rumput laut memerlukan inovasi yang dapat meningkatkan produktivitas

usaha dan dan daya saing produk rumput laut. Rumput laut memiliki keunggulan yang

relevan untuk mengatasi keempat isu tersebut sebelumnya, yaitu: (1) dapat diproduksi dalam

waktu yang relatif singkat (40 hari); (2) tidak membutuhkan air tawar dan pupuk sebagai

syarat produksi, serta dapat menyerap karbon sehingga dapat memitigasi lingkungan; (3)

rumput laut merupakan bahan bahan potensial untuk biofull; dan (4) usaha rumput laut dapat

meningkatkan perekonomian dan kesejahteraan masyarakat, terutama di daerah perdesaan.
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2. Urgensi Pengembangan Inovasi Rumput Laut untuk Peningkatan Daya Saing dan
Kemandirian Bangsa

Ketika berbicara tentang inovasi, pertanyaan yang bisa muncul adalah “Apa

pentingnya inovasi bagi kemandirian dan daya saing bangsa?” Jawabannya, inovasi adalah

roh dari daya saing bangsa. Inovasi adalah ukuran daya saing bangsa. Sedangkan ukuran

inovasi itu sendiri adalah seberapa banyak hasil riset yang menjadi produk industri.

Pengembangan inovasi perlu mendapat perhatian semua pihak karena berdasarkan

laporan World Intellectual Property Organization, peringkat indeks inovasi Indonesia turun

dari urutan 85 pada tahun 2013 menjadi 87 pada tahun 2014. Maskipun laporan World

Economic Forum tahun 2014 mengenai Global Competitiveness Index, posisi Indonesia naik

empat peringkat ke urutan 34; namun kenaikan tersebut tetap mengejutkan karena sedang

terjadi perlambatan pertumbuhan ekonomi yang disebabkan oleh kemampuan inovasi bangsa

yang rendah.

Menyadari hal ini, dan untuk memacu pertumbuhan ekonomi, pemerintahan Presiden

Jokowi memfokuskan pengembangan inovasi melalui pembangunan Science and Tecknology

Park (STP), seperti tercantum pada butir keenam Nawacita yang bertujuan untuk

meningkatkan produktifitas masyarakat dan daya saing industri di pasar global. Arah

Kebijakan Pembangunan STP ini telah ditetapkan dalam Rencana Pembangunan Jangka

Menengah Nasional 2015-2019. Untuk itu, pada tahun 2016 ini, Pemerintah telah

menetapkan Pusat Unggulan Ipteks Perguruan Tinggi (PUI-PT).

Tujuan utama pengembangan PUI-PT adalah mendorong pertumbuhan ekonomi

melalui pengembangan potensi inovasi. PUI-PT dapat memberi manfaat berupa : (1) fasilitasi

sinergi fungsi dan peran Akademisi, Bisnis, Pemerintah dan Masyarakat (ABGS); (2)

penyediaan lingkungan kondusif bagi berlangsungnya kegiatan Litbang dan bisnis teknologi

secara berkelanjutan; (3) penumbuhan, pembinaan dan pengembangan perusahaan pemula

atau star-up company berbasis teknologi; dan (4) penyediaan dukungan sumberdaya manusia

(SDM) dan teknologi bagi industri, baik melalui pelatihan SDM, maupun penyediaan

dukungan riset, sarana dan prasarana, serta jaringan yang dapat digunakan oleh industri.

Dalam konteks ideal, sebuah STP minimal melaksanakan tiga fungsi, yaitu melaksanakan

Litbang; menumbuhkan dan mengembangkan perusahaan pemula; dan menarik industri ke

dalam kawasan.
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Kontribusi PUI-PT dalam pengembangan inovasi dan daya saing bangsa dapat diukur

pada jumlah pengusaha pemula berbasis teknologi yang dihasilkan. PUI-PT berperan sebagai

pendorong pertumbuhan ekonomi melalui meningkatkan potensi inovatif. Suasana

lingkungan kolaboratif dan peran PUI-PT sebagai katalis sangat membantu pengusaha untuk

mengubah ide-ide yang lahir dari riset menjadi produk komersial.

Model linier pengembangan inovasi terjadi atau berlangsung di PUI-PT. Jika

diurutkan dari hulu, proses inovasi berawal dari sebuah gagasan atau ide, kemudian divalidasi

dan diverifikasi secara ilmiah dalam proses riset. Proses riset ini akan menghasilkan model

laboratorium, yang selanjutnya melalui proses pengembangan akan menghasilkan prototipe

laboratorium. Protetipe laboratorium selanjutnya melalui proses pengembangan menjadi

protetipe produksi, yang dikembangkan lebih lanjut menjadi protetipe komersial. Tahapan

berikutnya adalah proses komersialisasi dan produksi massal.

Model linier ini sangat membantu dalam memaksimalkan kontribusi Iptek dalam

pemenuhan kebutuhan masyarakat dan kepeningkatan kesejahteraan bangsa, serta

perwujudan masyarakat adil dan makmur seperti tercantum pada pembukaan UUD 1945.

PUI-P2RL-UNHAS merupakan salah satu PUI-PT yang diinisisasi untuk pengembangan

dan pemanfaatan Rumput Laut diantara universitas, lembaga Litbang, dan industri. PUI-

P2RL-UNHAS bertujuan, antara lain, untuk memfasilitasi tumbuh dan berkembangnya

perusahaan pemula dan industri rumput laut berbasis Ipteks, khususnya industri dan usaha

kecil menengah berbasis inovasi melalui inkubasi dan proses spin-off, serta menyediakan

layanan bagi industri.

3. Urgensi Pengembangan Inovasi Rumput Laut untuk Peningkatan Ketahanan
Pangan

Peningkatan tekanan lingkungan akibat peningkatan produksi pangan di daratan

mengharuskan pergeseran orientasi pembangunan kepada potensi sumber daya kelautan dan

perikanan akan menjadi acuan pembangunan ekonomi nasional. Hal ini sesuai dengan Visi

Kabinet Kerja yang tertuang dalam RPJMN 2015-2019 yaitu “Terwujudnya Indonesia yang

Berdaulat, Berdikari dan Berkepribadian Berlandaskan Gotong-Royong”; dan Misi antara

lain “Mewujudkan bangsa yang berdaya saing dan mewujudkan Indonesia menjadi negara

maritim yang mandiri, maju, kuat, dan berbasiskan kepentingan nasional”. Implementasi Visi

dan Misi tersebut, difokuskan pada agenda prioritas pembangunan nasional atau Nawa Cita
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yang terkait dengan bidang ekonomi yaitu: (1) Membangun Indonesia dari pinggiran dengan

memperkuat daerah-daerah dan desa dalam kerangka negara kesatuan; (2) Meningkatkan

produktivitas rakyat dan daya saing di pasar internasional; (3) Mewujudkan kemandirian

ekonomi dengan menggerakan sektor-sektor strategis ekonomi domestik.

Sektor kelautan dan perikanan merupakan sektor unggulan yang dapat mendukung

perwujudan ketiga Nawa Cita tersebut di atas, dimana rumput laut merupakan produk

perikanan yang dapat diandalkan untuk menghadirkan ketahanan pangan yang kokoh dan

daya saing bangsa yang besar.

Ketahanan pangan penting menjadi perhatian karena Pasca 2050, bumi membutuhkan

tambahan bahan makanan minimal 70% untuk memenuhi kebutuhan manusia, sehingga patut

dipertanyakan “Apakah peningkatan kebutuhan makanan tersebut bisa terpenuhi?

Jawabannya, “Bisa” asalkan kita bersedia melakukan tiga hal, yaitu: (1) mengubah cara

menghasilkan produk pangan; (2) mengkonsumsi lebih sedikit produk hewani dan lebih

banyak produk tanaman; dan (3) menggunakan air secara bijak.

Pertayaan selanjutnya adalah “Kegiatan produksi pangan seperti apa yang dapat

memenuhi ketiga hal tersebut di atas? Jawabannya adalah “Pengembangan budidaya

multitropik dan teknologi pengolahan rumput laut” karena rumput laut akan menjadi fokus

pembicaraan dalam membangun ketahanan pangan masa depan dunia.

Budidaya rumput laut secara historis terbukti memiliki potensi yang sangat besar. Di

masa depan, budidaya rumput laut secara multitrofik akan menjadi penyedia utama bahan

pangan bagi manusia. Selain itu, rumput laut akan menjadi sumber bahan baku untuk pakan

ternak. Pertanyaannya berikutnya adalah “Inovasi seperti apa yang diperlukan untuk

menjadikan rumput laut sebagai sumber pangan masa depan?”

Ada tiga alternatif untuk menjadikan rumput laut sebagai sumber makanan utama.

Pertama, temukan bentuk inovasi yang tepat untuk menghasilkan model budidaya yang

terintegrasi secara multi-tropik agar rumput laut dapat memanfaatkan nutrisi yang keluarkan

oleh organisme budidaya lainnya, seperti ikan, teripang, udang, dan kepiting. Dengan cara

ini, potensi eutrofikasi dapat diredakan, dan kapasitas produksi daerah budidaya perairan

dapat ditingkatkan. Rumput laut merupakan sumber makanan yang "tidak memerlukan air

tawar, tanah, dan pupuk untuk tumbuh, serta tidak mengotori lahan.
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Kedua, temukan bentuk inovasi yang tepat agar rumput laut dapat dipasarkan sebagai

"sayuran laut" untuk konsumsi manusia. Hal ini sangat penting dan aktual karena sejalan

dengan tren saat ini dimana masyarakat cenderung mengkonsumsi lebih sedikit daging dan

lebih banyak sayuran. Rumput laut merupakan sumber pangan yang sangat bergizi karena

mengandung sekitar 60 jenis mineral, lebih dari 12 jenis vitamin, 20 jenis asam amino, asam

lemak tidak jenuh dan material non-nitrogen seperti asam alginat, manitol, fucoidan dan

laminarin. Rumput laut mengandung 4,1-16,4% protein nabati, 20-45% mineral dan 1,6-13%

serat kasar. Rumput laut kaya omega-3, vitamin B, yodium, kalium dan magnesium.

Beberapa jenis rumput laut memiliki lebih banyak protein dari telur, lebih banyak kalsium

dari susu, lebih banyak vitamin C dari jeruk, dan lebih kaya zat besi dari bayam. Vitamin dan

mineral dalam rumput laut sangat bioavailable sehingga tubuh manusia dapat menyerapnya

lebih mudah daripada suplemen gizi berbasis pil. Rumput laut dapat dikonsumsi untuk

menghambat  kanker dan mengurangi obesitas. Rumput laut digunakan secara luas sebagai

sumber hidrokoloid untuk pengolahan makanan, industri farmasi dan kosmetik.

Ketiga, temukan bentuk inovasi yang tepat dalam penggunaan rumput laut sebagai

pakan ternak. Saat ini, 40% produk protein dunia digunakan untuk pakan ternak. Ternak

merupakan pesaing utama manusia karena untuk menghasilkan 1 kg daging sapi dibutuhkan

lebih dari 12 kg pakan, dan untuk menghasilkan 1 kg ikan tuna dibutuhkan 10-15 kg pakan.

Untuk menghindari persaingan yang semakin besar, maka diperlukan makanan alternatif

untuk ternak, dan rumput laut merupakan pilihan yang sangat tepat. Rumput laut merupakan

sumber pakan ternak dengan potensi besar. Rumput laut cocok ditambahkan pada pakan

ternak karena dapat meningkatkan pertumbuhan hewan, meningkatkan kualitas produk

hewani dan meningkatkan kesehatan hewan. Banyak peternak di Eropa dan Amerika

menambahkan rumput laut pada pakan ternaknya. Di Selandia Baru dan Amerika banyak

padang rumput kekurangan mineral sehingga petani menambahkan rumput laut sebagai

suplemen pakan ternak untuk meningkatkan pertumbuhan dan perkembangbiakan unggas dan

ternaknya. Di Tiongkok rumput laut segar digunakan sebagai pakan ternak. India

menggunakan Sargassum segar untuk menggantikan 15-25% dari sereal ternak untuk pakan

sapi perah dan sapi potong. Diperkirakan bahwa rumput laut akan menjadi sumber pakan

yang paling hemat biaya dalam waktu dekat. Manfaat rumput laut sebagai aditif pakan ternak

adalah: (1) meningkatkan asam amino dalam diet; (2) memperkuat kapasitas propagasi hewan

dan meningkatkan angka kelahiran; (3) menurunkan tingkat mastitis dan menurunkan retensi

pasca kelahiran; (4) pakan rumput laut mengandung selenium organik, yodium, karoten dan
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tokoferol, yang kesemuanya dapat memperkuat kemampuan propagasi hewan; (4)

meningkatkan imunitas dan meningkatkan daya tahan terhadap stres; (5) rumput laut

mengandung zat aktif antibakteri dan antivirus; (6) secara efektif meningkatkan kualitas

produk hewan; (6) menyeimbangkan nutrisi pakan, memperbaiki metabolisme dan

penyerapan nutrisi; dan (7) meningkatkan pertumbuhan hewan dan menurunkan biaya

makan.

4. Visi, Misi dan Tujuan PUI-P2RL-UNHAS

Untuk menjalankan perannya sebagai pusat riset dalam rangka peningkatan daya

saing dan kesejahteraan bangsa, maka dirumuskan Visi PUI-P2RL-UNHAS 2025, yaitu

Menjadi Lembaga Penelitian dan Pengembangan Ipteks Rumput Laut terkemuka di

Indonesia. Untuk mewujudkan maksud tersebut maka dirumuskan empat Misi PUI-P2RL-

UNHAS 2025; yaitu (1) Menguasai Iptek di bidang rumput laut agar menjadi penggerak

utama dan acuan dalam meningkatkan kemajuan bangsa dan pembangunan berkelanjutan;

(2) Meningkatkan nilai tambah dan penyelamatan sumber daya alam hayati melalui

penguasaan teknologi; (3) Ikut serta dalam usaha mencerdaskan kehidupan bangsa melalui

penerapan Iptek bidang bioteknologi rumput laut; dan (4) Meningkatkan kinerja dan tata

kelola lembaga riset yang baik.

Tujuan pengembangan yang dilakukan oleh PUI-P2RL-UNHAS adalah: (1)

Mengembangkan Ipteks dalam rangka peningkatan produktivitas dan kualitas budidaya

rumput laut yang ramah lingkungan; (2) Menstimulasi tumbuhnya industri pengelola rumput

laut melalui peningkatan nilai tambah produk rumput laut; (3) Melakukan diseminasi

teknologi rumput laut pada pembudidaya dan industri rumput laut; dan (4) Mengkaji sosial

ekonomi rumput laut.

5. Roadmap Pengembangan Inovasi Rumput Laut untuk Ketahanan Pangan dan Daya
Saing Bangsa

Sebagai negara yang kaya akan sumberdaya alam, Indonesia sudah sepatutnya

membangun ketahanan pangan dan daya saingnya berbasis sumberdaya unggulannya,

misalnya rumput laut. Indonesia merupakan negara penghasil rumput laut jenis Euchema

cottonii dan Gracillaria sp terbesar di dunia, namun produk tersebut hingga saat ini sebagian

besar masih diekspor dalam bentuk bahan mentah dengan harga jual dan daya serap tenaga

kerja dalam negeri yang rendah sehingga berkonribusinya dalam perekonomi bangsa belum
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cukup signifikan. Hal ini mengharuskan Indonesia mengubah orientasi pengelolaan

sumberdaya rumput laut. Pertanaan sekarang adalah “Bagaimana mengubah orientasi

pengelolaan sumberdaya rumput laut?”.

Untuk menjawab pertanyaan tersebut, perlu terlebih dahulu dijawab pertanyaan

berikut: “Mengapa Indonesia sulit terlepas dari kebiasaan mengekspor bahan mentah rumput

laut?”. Untuk menjawab pertanyaan ini ada dua level permasalahan yang harus dipecahkan,

yaitu pada level on farm dan off farm.

Hasil FGD para pakar menghasilkan rumusan bahwa permasalah utama yang dihadapi

oleh produser rumput laut (on farm) adalah: (1) keterbatasan bibit untuk petani rumput laut;

(2) model dan tingkat penguasaan teknis budidaya oleh petani rumput laut yang terbatas; (3)

perkembangan komunitas pembudidaya (Comdev) yang lambat; (4) kebijakan pemerintah

yang cukup baik belum sepenuhnya dapat terimplementasikan; dan (5) diversifikasi jenis

rumput laut yang dibudidayakan belum berkembang baik (Gambar 1).

Gambar 1. Alur Pikir Hasil FGD Para Pakar PUI-P2RL-UNHAS untuk Peningkatan
Kontribusi Komoditas Rumput Laut dalam Meningkatkan Kesejahteraan Sosial
dan Ekonomi Masyarakat pada Level Produser Rumput Laut (On Farm).

Sedangkan permasalah utama yang dihadapi oleh pelaku usaha dan industrialis

rumput laut (off farm) adalah: (1) terbatasnya kualitas, kuantitas dan kontinuitas produk

rumput laut yang dapat dihasilkan oleh petani; (2) fluktuasi harga yang besar akibat daya
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saing produk yang rendah; (3) persaingan pasar, terutama pasar internasional; (4)

keterbatasan sarana pengolahan; (5) masalah limbah pengolahan rumput laut; (6) isu

kesehatan jika mengkonsumsi produk olahan asal rumput laut; dan (7) keterbatas riset yang

mampu menghasilkan inovasi, terutama dalam menghasilkan produk olahan rumput laut

(Gambar 2).

Gambar 2. Alur Pikir Hasil FGD Para Pakar PUI-P2RL-UNHAS untuk Peningkatan
Kontribusi Komoditas Rumput Laut dalam Meningkatkan Kesejahteraan Sosial
dan Ekonomi Masyarakat pada Level Pelaku Usaha dan Industrialis Rumput Laut
(Off Farm).

Berdasarkan kedua hasil FGD tersebut, maka para PUI-P2RL-UNHAS melakukan

FGD Roadmap untuk menyesuaikan status PUI-P2RL-UNHAS sebagai PUI-PT yang

berorientasi kinerja sebagai pusat riset dan inovasi rumput laut melalui Pendekatan Model

Quatro-Helix Inovation, yaitu sinergi kekuatan antara pemerintah, industri atau pengusaha,

universitas atau lembaga riset dan masyarakat (Gambar 3). Rumusan Roadmap PUI-P2RL-

UNHAS 2016-2025 disajikan pada Lampiran 1 – 4.
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Gambar 3. Alur Pikir Hasil FGD Roadmap PUI-P2RL-UNHAS untuk Menyesuaikan Status
PUI-P2RL-UNHAS sebagai PUI-PT yang Berorientasi Kinerja Sebagai Pusat
Riset dan Inovasi Rumput Laut Melalui Pendekatan Model Quatro-Helix
Inovation.

6. Rencana Pengembangan Riset dan Inovasi Rumput Laut untuk Peningkatan
Ketahanan Pangan, Energi, Mitigasi Lingkungan, dan Kesejahteraan untuk
Mendukung Peningkatan Daya Saing Bang

Untuk mewujudkan peran sebagai pusat riset dan inovasi rumput laut di Indonesia,

maka PUI-P2RL-UNHAS mengembangkan entitas penelitian dan pengembangan  (research

and development entity) yang dapat berupa konsorsium riset (research consortium),

kelompok riset (research group), atau kelompok riset dan pengembang lainnya (other

research and development groups) (Gambar 4). Entitas penelitian dan pengembangan ini

dikembangkan pada unit kerja dalam lingkup Unhas yang terkait dengan pengembangan riset

dan inovasi rumput laut, serta unit kerja pada mitra PUI-P2RL-UNHAS yang ada di luar

Unhas. PUI-P2RL-UNHAS berperan sebagai koordinator dan pensinergi program penelitian

dan pengembangan dalam rangka perwujudan peran PUI-P2RL-UNHAS sebagai pusat riset

dan inovasi rumput laut di Indonesia. Entitas penelitian dan pengembangan ini merupakan

motor penggerak PUI-P2RL-UNHAS dalam pengembangan riset dan inovasi rumput laut

untuk peningkatan ketahanan pangan, energi, mitigasi lingkungan, dan kesejahteraan untuk

mendukung peningkatan daya saing bangsa.
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Gambar 4. Entitas Penelitian dan Pengembangan (Research and Development Entity) Pasca
Konsorsium Pusat Pengembangan dan Pemanfaatan Rumput Laut (KP3RL)
pada PUI-P2RL-UNHAS.

Pengembangan entitas penelitian dan pengembangan untuk ditujukan untuk
mendukung perwujudan PUI-P2RL-UNHAS sebagai institusi induk yang melahirkan hasil
penelitian dan pengembangan yang unggul dengan tingkat kesiapan teknologi tujuh ke atas
untuk diinkubasi (teknis dan ekonomi) pada Science Techno Campus (STC) (Gambar 5)
sebagai pusat inkubasi inovasi sehingga siap di-spin-off sebagai produk inovasi yang telah
teruji secara teknis dan ekonomi untuk lima sampai sepuluh tahun ke depan sebagai
penjabaran dari roadmap penelitian dan pengembangan PUI-P2RL-UNHAS (Gambar 6) dan
Renstra Universitas Hasanuddin 2016-2025.

Rencana pengembangan tersebut dirumuskan dengan mempertimbangkan arahan
pemerintah yang sangat mendukung pengembangan industri rumput laut nasional. Hal ini
tergambar pada Rapat Terbatas tanggal 12 Maret 2015 (Surat Sekretaris Kabinet No. B-
167/Seskab/3/2015 tanggal 19 Maret 2015), dimana Presiden Republik Indonesia
memberikan arahan kepada Menko Bidang Perekonomian, Menko Bidang Kemaritiman,
Menteri Kelautan dan Perikanan, Menteri Perindustrian, Menteri Perdagangan, Menteri
Koperasi dan UKM, Menteri Dalam Negeri dan Kepala Lembaga Ilmu Pengetahuan
Indonesia (LIPI) agar berkoordinasi dalam pengembangan industri rumput laut Indonesia
dengan memperhatikan hal-hal sebagai berikut : (1) Agar mengembangkan budidaya dengan
spesies rumput laut yang bagus diolah lebih lanjut; (2) Agar mengembangkan bursa rumput
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laut di daerah-daerah yang memiliki potensi besar penghasil rumput laut antara lain
Sulawesi, Nusa Tenggara Timur, Nusa Tenggara Barat, dan Jawa Timur; (3) Agar
mengembangkan pola penyebaran pabrik pengolahan berdekatan dengan produsen rumput
laut; (4) Agar mendorong tumbuhnya industri berbahan baku rumput laut (seperti kosmetika,
sabun, obat dan makanan) dalam kurun waktu 3-4 tahun; (5) Agar Menteri Koordinator
mengoordinasikan penyelesaian masalah pengembangan industri rumput laut dan mengkaji
regulasi yang dibutuhkan untuk memperkuat industri rumput laut.

Gambar 5. Kerangka Pengembangan Sains Tekno Kampus sebagai Pusat Inkubasi Inovasi
Menurut Konsep PUI-PT Kemenristekdikti

Gambar 6. Alur Pikir Pengembangan Inovasi Rumput Laut untuk Mendukung Peran PUI-
P2RL-UNHAS Sebagai Pusat Riset dan Inovasi Rumput Laut Nasional yang
Unggul
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Rencana pengembangan tersebut dirumuskan dengan mempertimbangkan arahan

pemerintah yang sangat mendukung pengembangan industri rumput laut nasional. Hal ini

tergambar pada Rapat Terbatas tanggal 12 Maret 2015 (Surat Sekretaris Kabinet No. B-

167/Seskab/3/2015 tanggal 19 Maret 2015), dimana Presiden Republik Indonesia

memberikan arahan kepada Menko Bidang Perekonomian, Menko Bidang Kemaritiman,

Menteri Kelautan dan Perikanan, Menteri Perindustrian, Menteri Perdagangan, Menteri

Koperasi dan UKM, Menteri Dalam Negeri dan Kepala Lembaga Ilmu Pengetahuan

Indonesia (LIPI) agar berkoordinasi dalam pengembangan industri rumput laut Indonesia

dengan memperhatikan hal-hal sebagai berikut : (1) Agar mengembangkan budidaya dengan

spesies rumput laut yang bagus diolah lebih lanjut; (2) Agar mengembangkan bursa rumput

laut di daerah-daerah yang memiliki potensi besar penghasil rumput laut antara lain

Sulawesi, Nusa Tenggara Timur, Nusa Tenggara Barat, dan Jawa Timur; (3) Agar

mengembangkan pola penyebaran pabrik pengolahan berdekatan dengan produsen rumput

laut; (4) Agar mendorong tumbuhnya industri berbahan baku rumput laut (seperti kosmetika,

sabun, obat dan makanan) dalam kurun waktu 3-4 tahun; (5) Agar Menteri Koordinator

mengoordinasikan penyelesaian masalah pengembangan industri rumput laut dan mengkaji

regulasi yang dibutuhkan untuk memperkuat industri rumput laut.

6.1. Rencana Pengembangan Bibit Unggul Rumput Laut

Bibit merupakan masalah yang selalu muncul setiap tahun karena faktor alamiah

menyebabkan terputusnya siklus pemeliharaan di laut sehingga setiap tahun petani

membutuhkan bibit baru. Selain masalah keterbatasan stok bibit, keragaman jenis rumput laut

yang dibudidayakan juga masih terbatas pada beberapa jenis rumput laut saja, padahal ada

banyak jenis rumput laut lainnya yang memiliki nilai ekonomi, baik untuk bahan makanan

manusia, maupun untuk pakan ternak. Oleh karena itu diperlukan domestikasi jenis rumput

laut baru/lainnya untuk mendukung diversifikasi jenis rumput yang dapat dibudidayakan.

Untuk itu, beberapa rencana pengembangan yang akan dilaksanakan oleh PUI-P2RL-

UNHAS adalah: (1) Penelitian dan pengembangan varietas baru rumput laut; (2) Penelitian

dan pengembangan klon baru rumput laut; (3) Pengembangan bibit F; dan (4) Pengembangan

bibit rumput laut pada skala laboratorium.
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6.2. Rencana Pengembangan Kebun Bibit Rumput Laut

Bibit unggul yang dihasilkan dari laboratorium belum siap untuk langsung

dibudidayakan oleh petani rumput laut. Bibit hasil laboratorium masih terlalu kecil sehingga

masih perlu dibesarkan dan diadaptasikan pada kebun bibit. Pengembangan kebun bibit tidak

hanya dihadapkan pada teknis budidaya, tetapi juga aspek lain seperti masalah kelembagaan

pengelolaan kebun bibit dan masalah sumberdaya manusia. Oleh karena itu, diperlukan

kebun bibit yang berfungsi sebagai sarana pengembangan bibit unggul dan sentra distribusi

bibit unggul yang siap tanam. Hasil kebun bibit perlu disebarluaskan sehingga diperlukan

pengembangan jaringan dan diseminasi hasil penelitian dan pengembangan bibit rumput laut.

Bibit unggul yang dihasilkan juga perlu dihilirkan dan dipasarkan kepada para petani dan

pengusaha rumput laut. Untuk itu, beberapa rencana pengembangan yang akan dilaksanakan

oleh PUI-P2RL-UNHAS adalah: (1) Penelitian dan pengembangan teknologi kebun bibit

unggul rumput laut; (2) Pengembangan kelembagaan dan sumberdaya manusia kebun bibit

rumput laut; (3) Pengembangan jaringan dan diseminasi hasil penelitian dan pengembangan

bibit unggul rumput laut; dan (4) hilirisasi dan pemasaran rumput laut melalui unit bisnis.

6.3. Rencana Pengembangan Budidaya Rumput Laut Multitrofik

Kontinuitas produksi sangat tergantung pada hasil budidaya. Oleh karena itu, untuk

mendukung kegiatan budidaya rumput laut, PUI-P2RL-UNHAS harus berkontribusi nyata di

dalam mengatasi persoalahan atau hambatan yang dihadapi oleh pembudidaya rumput laut

dalam hal model dan teknologi budidaya. Model budidaya multitrofik belum lazim diterapkan

sehingga perlu dikembangkan dan didesiminasikan metode dan tekniknya kepada petani dan

pengusaha rumput laut. Model multitrofik, selain dapat meningkatkan hasil panen rumput

laut, juga dapat mendatangkan hasil budidaya yang nilai ekonominya sangat tinggi, misalnya

hasil panen teripang yang harganya dapat mencapai tiga sampai lima juta rupiah per kg berat

kering.

PUI-P2RL-UNHAS juga perlu mengembangkan kelembagaan dan sumberdaya

manusia pembudidaya rumput laut, serta hilirisasi dan pengembangan unit bisnis. Untuk itu,

beberapa rencana pengembangan yang akan dilakukan oleh PUI-P2RL-UNHAS adalah: (1)

Penelitian dan pengembangan model dan teknologi budidaya rumput laut, termasuk budidaya

rumput laut secara multitrofik di tambak; (2) Pengembangan kelembagaan dan sumberdaya

manusia budidaya rumput laut; (3) Pengembangan jaringan dan diseminasi hasil penelitian
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dan pengembangan budidaya rumput laut; dan (4) hilirisasi dan pemasaran rumput laut

melalui unit bisnis.

6.4. Rencana Pengembangan Pascapanen Rumput Laut

Masalah rendahnya kualitas rumput laut kering yang dihasilkan oleh petani

merupakan dampak dari penanganan pascapanen yang kurang baik. Penguasaan metode dan

teknologi penanganan pascapanen oleh petani belum cukup memadai. Oleh karena itu, untuk

mendukung pengolahan pascapanen, PUI-P2RL-UNHAS harus berkontribusi nyata di dalam

mengatasi persoalahan atau hambatan yang dihadapi oleh pembudidaya rumput laut dalam

hal teknologi pascapanen. PUI-P2RL-UNHAS juga perlu mengembangkan kelembagaan dan

sumberdaya manusia yang terlibat dalam pengolahan pascapanen rumput laut, serta hilirisasi

dan pengembangan unit bisnis. Untuk itu, beberapa rencana pengembangan yang akan

dilakukan oleh PUI-P2RL-UNHAS adalah: (1) Penelitian dan pengembangan teknologi

pascapanen rumput laut; (2) Pengembangan kelembagaan dan sumberdaya manusia yang

terlibat dalam pengelolaan pascapanen rumput laut; (3) Pengembangan jaringan dan

diseminasi hasil penelitian dan pengembangan pascapanen rumput laut; dan (4) hilirisasi dan

pemasaran rumput laut melalui unit bisnis.

6.5. Rencana Pengembangan Pengolahan Rumput Laut

Nilai produk olahan rumput laut dapat mencapai 10 sampai 100 kali lipat dari harga

rumput laut kering. Saat ini, manfaat ekonomi dari rumput laut masih sangat rendah karena

sebagian besar produk rumput laut diekspor dalam bentuk kering. Hal ini tidak saja

berdampak pada rendahnya kontribusi rumput laut dalam bentuk nilai uang, tetapi juga

kurang berkontribusi terhadap perkembangan sektor ril dan penyerapan tenaga kerja dalam

negeri. Oleh karena itu, untuk mendukung perkembangan industri pengolahan rumput laut

dalam negeri, PUI-P2RL-UNHAS harus berkontribusi nyata dalam mengatasi persoalahan

atau hambatan yang dihadapi oleh pengusaha atau industri rumput laut dalam hal teknologi

pengolahan. PUI-P2RL-UNHAS juga perlu mengembangkan kelembagaan dan sumberdaya

manusia yang terlibat dalam industri pengolahan rumput laut, serta hilirisasi dan

pengembangan unit bisnis. Untuk itu, beberapa rencana pengembangan yang akan dilakukan

oleh PUI-P2RL-UNHAS adalah: (1) Penelitian dan pengembangan teknologi pengolahan

rumput laut; (2) Penelitian dan pengembangan produk olahan rumput laut; (3) Pengembangan

kelembagaan dan sumberdaya manusia yang terlibat dalam pengolahan rumput laut; (4)
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Pengembangan jaringan dan diseminasi hasil penelitian dan pengembangan pengolahan

rumput laut; dan (5) hilirisasi dan pemasaran rumput laut melalui unit bisnis.

6.6. Rencana Pengembangan Pemasaran

Produk olaha rumput laut dapat dihasilkan oleh industri besar dan menengah, namun

tidak sedikit yang dikembangkan oleh kelompok usaha skala kecil dan mikro. Kelompok

usaha kecil dan mikro ini menghadapi banyak masalah pemasaran, antara lain keterbatasan

jaringan pemasaran, keterbatasan kemampuan penelitian dan pengembangan, keterbatasan

kelembagaan dan sumberdaya manusia, dan keterbatasan kemampuan pemasaran. Oleh

karena itu, untuk mendukung pemasaran produk olahan rumput laut, terutama yang

dihasilkan oleh pengusaha kecil dan mikro, maka PUI-P2RL-UNHAS harus berkontribusi

nyata di dalam mengatasi persoalahan atau hambatan yang dihadapi oleh pengusaha, terutama

pengusaha kecil dan mikro, dalam hal akses atau jaringan pemasaran, penelitian dan

pengembangan teknologi pengemasan, pengembangan sumberdaya manusia, dan

pengembangan outlet dan unit bisnis. Untuk itu, beberapa rencana pengembangan yang akan

dilakukan oleh PUI-P2RL-UNHAS adalah: (1) Pengembangan jaringan pemasaran rumput

laut; (2) Penelitian dan pengembangan teknologi pengemasan hasil olahan rumput laut; (3)

Pengembangan kelembagaan dan sumberdaya manusia pemasaran hasil olahan rumput laut;

(4) Pengembangan jaringan dan diseminasi hasil penelitian dan pengembangan pemasaran

hasil olahan rumput laut; dan (5) hilirisasi dan pemasaran rumput laut melalui unit bisnis.

7. Analisis Kondisi Lingkungan Strategis Pengembangan Infrastruktur Penelitian PUI-
P2RL-UNHAS

Kondisi lingkungan strategis internal (Kekuatan dan Kelemehan) dan eksternal

(Peluang dan Ancaman) sangat menuntukan strategi pengembangan infrastrukrtur riset.

Kondisi lingkungan strategik tersebut ditemukenali melalui serangkaian diskusi dan focus

group discussion.

Kekuatan (Strength) yang dimiliki oleh PUI-P2RL-UNHAS adalah: (1) Kebijakan

pemerintah yang sangat mendukung pengembangan inovasi nasional; (2) Kebijakan

Universitas Hasanuddin Kebijakan pemerintah yang sangat mendukung pengembangan

inovasi rumput laut; (3) Tersedia tenaga akademik dan penunjang akademik yang berpotensi

dikembangkan menjadi inovator rumput laut; (4) Adanya kemitraan nasional dan

internasional dengan institusi lain yang dapat dijadikan mitra penelitian dan pengembangan
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inovasi rumput laut; dan (5) Potensi sumberdaya alan yang dapat dijadikan objek inovasi

pengembangan ketahanan pangan dan daya saing bangsa.

Kelemahan (Weakness) yang masih dirasakan oleh PUI-P2RL-UNHAS adalah: (1)

Keterbatasan fasilitas penelitian dan pengembangan; (2) Sistem tatakelola riset yang masih

kurang; (3) Kualitas dan validitas data hasil riset masih rendah; (4) Keterampilan yang masih

rendah; dan (5) Jumlah teknisi dan asisten laboratorium yang masih kurang.

Peluang (Opportunities) yang dapat dimanfaatkan oleh PUI-P2RL-UNHAS adalah:

(1) Tersedia banyak hibah riset dalam negeri; (2) Terdapat banyak hibah kerjasama dan riset

dari badan/ institusi luar negeri; (3) Terdapat banyak institusi mitra dalam dan luar negeri;

dan (4) Terdapat banyak perusahaan menengah, kecil dan mikro yang dapat dijadikan mitra

Ancaman (Threat) yang harus dihadapi oleh PUI-P2RL-UNHAS adalah: (1)

Persyaratan publikasi pada internasional makin tinggi; dan (2) Institusi kompetitor dari dalam

dan luar negeri semakin besar

8. Analisis Strategis Pengembangan Infrastruktur Penelitian PUI-P2RL-UNHAS

Berdasarkan hasil analisis SWOT, maka dapat dirumuskan delapan strategi

pengembangan, yaitu: (1) Penyusunan proposal hibah kompetisi dalam dan luar negeri; (2)

Peningkatan kualitas sarana dan prasarana riset; (3) Peningkatan kualitas sumberdaya  riset;

(4) Peningkatan tata lelola sumberdaya riset; (5) Peningkatan kualitas kerjasama dengan

menengah, kecil dan mikro; (6) Peningkatan kemampuan kerjasama penelitian dan publikasi

dengan institusi dalam dan luar negeri; (7) Peningkatan kualitas penelitian; dan (8)

Peningkatan kualitas publikasi ilmiah (Tabel 1).

Berdasarkan hasil analisis SWOT terhadap kondisi kelembagaan PUI-P2RL-UNHAS

maka disimpulkan bahwa ada dua strategi yang terkait “langsung” (L) dengan pengembangan

infrastruktur riset, yaitu: (1) Peningkatan kualitas sarana dan prasarana riset; dan (2)

Peningkatan tata lelola sumberdaya riset. Selain itu, ada tiga strategi yang terkait “tidak

langsung” (TL) dengan pengembangan infrastruktur riset, yaitu: (1) Penyusunan proposal

hibah kompetisi dalam dan luar negeri; (2) Peningkatan kemampuan kerjasama penelitian; (3)

Peningkatan kualitas kerjasama dengan menengah, kecil dan mikro. Strategi yang terkait tidak

langsung dikembangkan pada kerjasama atau hibah yang memungkinkan pengadaan sarana dan

prasarana riset.
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9. Kerangka Pengembangan Infrastruktur Penelitian PUI-P2RL-UNHAS

Berdasarkan hasil analisis kondisi lingkungan strategik dan analisis SWOT terkait

infrastruktur penelitian, maka pengembangan infrastruktur dikelompokkan atas empat

laboratorium terpadu berdasarkan tugas pokok dan fungsinya dalam pengembangan dan

pemanfaatan rumput laut, yaitu: (1) Laboratorium Terpadu Pengembangan Budidaya Rumput

Laut yang mampu melakukan antara lain kultur jaringan dan spora rumput laut, pengelolaan

kualitas air, dan pengendalian penyakit; (2) Laboratorium Terpadu Pengembangan

Bioteknologi Rumput Laut yang mampu melakukan antara lain Analisis terkait Kimia

Analitik untuk mengetahui kualitas rumput laut dan pengembangan bioteknologi; (3)

Laboratorium Terpadu Pengelolaan dan Pengembangan Produk; dan (4) Studio

Kewirausahaan dan Pengembangan Bisnis untuk pengembangan aspek sosial sosial ekonomi

rumput laut, pengembangan kemasan, dan sertifikasi product.
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Tabel 1. Kondisi Lingkungan Strategis Internal (Kekuatan dan Kelemehan) dan Eksternal (Peluang dan Ancaman), serta Hasil Rumusan Strategi
Pengembangan Infrastruktu dan Pelaksanaan Riset PUI-P2RL-UNHAS

Kondisi Lingkungan Internal

Kondisi  Linkungan Eksterna

Strengths
1. Kebijakan pemerintah yang sangat mendukung

pengembangan inovasi nasional
2. Kebijakan Universitas Hasanuddin Kebijakan

pemerintah yang sangat mendukung
pengembangan inovasi rumput laut

3. Tersedia tenaga akademik dan penunjang
akademik yang berpotensi dikembangkan
menjadi inovator rumput laut

4. Adanya kemitraan nasional dan internasional
dengan institusi lain yang dapat dijadikan mitra
penelitian dan pengembangan inovasi rumput
laut

5. Potensi sumberdaya alan yang dapat dijadikan
objek inovasi pengembangan ketahanan pangan
dan daya saing bangsa

Weaknesess
1. Keterbatasan fasilitas penelitian dan

pengembangan
2. Sistem tatakelola riset yang masih kurang
3. Kualitas dan validitas data hasil riset masih

rendah
4. Keterampilan yang masih rendah
5. Jumlah teknisi dan asisten laboratorium yang

masih kurang

Opportunities
1. Tersedia banyak hibah riset dalam negeri
2. Terdapat banyak hibah kerjasama dan riset dari

badan/ institusi luar negeri
3. Terdapat banyak institusi mitra dalam dan luar

negeri
4. Terdapat banyak perusahaan menengah, kecil

dan mikro yang dapat dijadikan mitra

Ekspansi (Strategi S-O)
1. Penyusunan proposal hibah kompetisi

dalam dan luar negeri (TL)

Konsolidasi (Strategi W-O)
2. Peningkatan kualitas sarana dan prasarana

riset (L)
3. Peningkatan tata lelola sumberdaya riset (L)
4. Peningkatan kualitas kerjasama dengan

menengah, kecil dan mikro (TL)
5. Peningkatan kualitas sumberdaya  riset

Threats
1. Persyaratan publikasi pada internasional makin

tinggi
2. Institusi kompetitor dari dalam dan luar negeri

semakin besar

Konsolidasi (Strategi S-T)
6. Peningkatan kemampuan kerjasama

penelitian (TL)
7. Peningkatan kemampuan publikasi dengan

institusi dalam dan luar negeri

Konsolidasi (Strategi W-T)
8. Peningkatan kualitas penelitian
9. Peningkatan kualitas publikasi
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Tujuan dari pengembangan keempat laboratorium tersebut adalah: (1) untuk

mengembangkan pengetahuan dan teknologi budidaya dan pengolahan rumput laut; (2)

Mengembangkan model dan sistem kerjasama antara universitas dan industri (Science

Technocampus Synergy) untuk peningkatan nilai dan mutu (valorization) rumput laut

berbasis penilitian dan pengembangan (research and development based); dan (3)

Pengembangan pusat inovasi (Center of Innovation) rumput laut untuk pengembangan dan

pemanfaatan rumput laut melalui proses produksi dan pengolahan yang terjamin mutunya

(quality assurance system) dalam meningkatkan mutu dan nilai tambah produk rumput laut.

Infrastruktur penelitian Penelitian PUI-P2RL-UNHAS diharapkan dapat mendukung:

(1) Pengembangan pengetahuan dan teknologi budidaya dan pengolahan rumput laut; (2)

Pengembangan pengetahuan dan teknologi yang diperlukan bagi analisa rumput laut, teknik

pengolahan, pemasaran, dan rantai nilai untuk nilai tambahn produk rumput laut; (3)

Pengembangan sinergi kerjasama antara universitas dan industri (Science Technocampus

Synergy), dan pengembangan model bisnis (business-to-business) untuk produk bernilai

tambah dari rumput laut.

10. Roadmap Pengembangan Infrastruktur Penelitian PUI-P2RL-UNHAS 2016-2020

Roadmap Pengembangan Infrastruktur Penelitian PUI-P2RL-UNHAS 2016-2020

dilakukan berdasarkan keempat laboratorium terpadu yang dikembangkan, yaitu: (1)

Laboratorium Terpadu Pengembangan Budidaya Rumput Laut; (2) Laboratorium Terpadu

Pengembangan Bioteknologi Rumput Laut; (3) Laboratorium Terpadu Pengelolaan dan

Pengembangan Produk; dan (4) Studio Kewirausahaan dan Pengembangan Bisnis (Tabel 2).

Laboratorium ini dikembangkan untuk mendukung kegiatan riset dan pengembangan yang

dilakukan, baik oleh PUI-P2RL-UNHAS, maupun entitas penelitian dan pengembangan

(research and development entity) yang terkait dengan rumput laut.

Rincian Peralatan yang dibutuhkan bagi Pengembangan Infrastruktur Penelitian PUI-

P2RL-UNHAS 2016-2020 diuraikan pada lampiran Roadmap Pengembangan Infrastruktur

Penelitian Pusat Unggulan Ipteks Pengembangan dan Pemanfaatan Rumput Laut Universitas

Hasanuddin (PUI-P2RL-UNHAS) ini. Pengadaan peralatan direncanakan selama lima tahu.

Pengadaan peralatan dilakukan secara bertahap dengan target minimun yang ditetapkan

berdasarkan skala prioritas. Pengadaan peralatan direncanakan dalam lima tahun, namun jika

tersedia dana, maka peralatan dapat dilakukan dalam satu tahun atau lebih, tergantung pada

kemampuan dana yang tersedia.
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Tabel 2. Roadmap Pengembangan Infrastruktur Penelitian PUI-P2RL-UNHAS 2016-2020

Infrastruktur Penelitian
Persentase Capaian Minimum
Pengadaan Infrastruktur (%)

2016 2017 2018 2019 2020

1. Laboratorium Terpadu Pengembangan Budidaya
Rumput Laut 5 65 85 95 100

2. Laboratorium Terpadu Pengembangan
Bioteknologi Rumput Laut 5 55 75 90 100

3. Laboratorium Terpadu Pengelolaan dan
Pengembangan Produk 0 50 75 90 100

4. Studio Kewirausahaan dan Pengembangan Bisnis 0 50 75 90 100

Kebutuhan sarana dan prasarana laboratoriun akan disusun kemudian. Sumber

pendanaan diharapkan datang dari Universitas Hasanuddin, Kementerian yang terkait dengan

penelitian dan pengembangan, dan kemitraan dengan pihak lain.
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